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A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Negara Tndonesia adalah negara hukum, segala tingkah laku dan perbuatan
warga negaranya harus berdasarkan atas hukum, begitu juga halnya denpan alat
perlengkapan negara dalam menjalankan kewajibannya harus berdasarkan pada
hukum yang berlaku

Hal ini telah dituangkan dalam penjelasan UUD 1945 yang menyatakan
bahwa “Negara Indoncsia berdasarkan atas hukum dan tidak berdasarkan atas
kekuasaan belaka™

Negara Indonesia sebagal negara hukum sudah barang tentu dalam
penyelenggaraan  aktivitasnya baitk mengenal kehidupan bemegara  maupun
bermasyarakat selaln menjunjung tinggl hak azasi manusia, perlindungan terhadap
harkat dan marlabat manusia  Setiap angpota masyrakat wajib mentaati hukum, ia
tidak dapat bertindak sewenang-wenang dan harus mengatur perjalanan hidupnya
sehari-han menurut garis tertentu sesuai dengan peraturan vang berlaku,

Megara Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, yang mana secara
seoprafis terletak di antara dua benua vaitu benua Asia dan benua Australia serta dua
samudera yailu antara samudera Pasifik dan samudera India. Sebagaimana halnya
negara-negara yang sedang berkembang, Indonesia banvak menerima pengarah yana
berasal dan ncgara di sekitarnva, baik itu pengaruh vang sifatnva pesisit maupun

vang hersifat neganuf



kejahatan narkotika vang bersifat transnasional dilakukan dengan menggunakan
modus operandi dan teknologi canggih, termasuk pengamanan hasil-hasil kejahatan
narkotika, Perkembangan kualitas kejahatan narkotika tersebut sudah menjadi
ancaman yang sangal serius bagl kehidupan umal manusia,

Penyalahgunaan narkotika dewasa i telah mencapai situasi  vang
mengkhawatirkan sehingga menjadi persoalan negara. Hal ini sangat memprihatinkan
karena korban penyalahpunaan narkotika di Indonesia akhir-akhir imi cenderung
semakin meningkat dan mencakup tidak hanya terbatas pada kelompok masyarakat
yang mampu tetapl juga merambah ke kalangan masyarakat yvang kurang mampu dan
melibatkan anak-anak atan remaja moda usia - suate hal vang agak mensaukan
mengingat mercka sehenarnva adalah generasi vang menjadi harapan kita untuk
meneruskan kelangsungan hidup bangsa secara terhormat.”

Narkouka adalah zat amau obat yang mepgandung candu yang dapat
menimbulkan rasa mengantuk serta menghilangkan rasa sakit. Semula obat ditujukan
untuk kepentingan pengobatan dan sangal berbahava jika disalabhpunakan karena
apabila dicalahounakan akan membahayakan bagl yang memakainva dan dapat
menjadi pecandu narkotika atau sening juga disebut ketergantungan pada narkotika.

Penyalahounaan narkotika yang dilakukan oleh remaja erat hubungannya
dengan tingkah lnku remaja 1 sendhin, vang berakibat tidak saja merupakan dirinya
sendirl tetapt juga masyarakat dan lingkungannya,

Pemakatan narkotika yaong berlebihan dan yang dianjurkan oleh seorang
dokter akan membawa penpareh terhadap st pemakal atau pecandu, sebagal reaks)
dari pemakaian narkotiks, vang berupa pengaruh  terhadap kesadamn seria
memberikan dorongan yans berpenparuh terhadap perilaku yang dapat berupa

pencnang, menunbulkan halusinas: atau Khayalan Akibat dan penvalahgunaan itu

semug. maka akan tmbul korban penvalahgunaan narkotika, untuk ity perlu

I} tladisan, Aesok Adasters Mamakaya Nostoba, Jakare Yayasan Sosial Usaha Bersama,
19909 h 39



dilakukan usaha-usaha penanggulannya, baik secara preventif, represif dan
rehabilitasi, Selain ttu juga diperlukan kerjasama antara orang tua, penegak hukum,
pemenntah dan masyrakat.

Dalam media massa senng dimual kasus-Xasus lenlang lerbongkamyva
penvelundupan narkotika , misalnya melalui media televisi SCTV tanggal 21
Februari 2005 di mana sebuah mobil pickup terbuka diheniikan petugas pelabuhan
Merak dan ditemukan 20 kg daun ganja. al ini menunjukkan bahwa peredaran
narkotika lerus berlangsung dengan cara sembunyi-sembunyi schingga para pensgak
hukum dituntut kejeliannya dalam membongkar kasus penvelundupan narkotka.
Selain it kepedulian masyarakat terhadap hahayanya narkotika sangat memegang
peranan penting dalam membasmi penyalahgunaan narkotika,

Penyvalahgunaan narkotika tampaknya semakin mmcrajalela, terutama & kota-
kota besar yang merupakan tempat tefjangkitnya wabah narkotika yang seolah-olah
udak dapat dibendung lagi. Penyalahgunaan narkotika ini bukan lagi sebagai mode
{gengsi} tetapl motivasinya sudah dijadikan semacam tempat pelanan, Akhir-gkhir ini
penyalahgunaan narkotika tidak sgja menjadi kendala & kota-kota besar tetaps mulai
merembes ke desa-desan Selama i vang melakukan penvalahgunaan narkotika
herasal dart keluarga yang dianggap mampu Penvalabpunasn narkotika takan lagm
schagar lumbung kejantanan, keberanian, modern dan lain-lam tetapi motivasima
telah dikaitkan dengan pandangan vang lebib jauh dan hetergantungan serta dijadikan
pelarian karena frustast dan kecewa.

Demikian beamnya pengaruh vang ditimbulkan oleh pemakaian narkotika di

luar anjuran dokter, makn tepatlah pemerintah menseluarkan UU RO 22/1887



i

tentang Narkotika untuk menyelamatkan penerasi penerus bangsa dari kehancuran.
Ancaman penyvalahgunaan narkotika tidak hanya dilakukan dengan kebulatan-
kebulatan tekad atay mencanangkan perang kepada narkotika saja lanpa  berbuat
nyata. Dengan dikeluarkannya UU Na. 22/1997 diharapkan masyarakat khususnya
generasi  mudah  tidak  menggunakan dan  mengedarkan  narkotika  namun
kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari pengedarannarkotika dan penvalahgunaan
narkotika terus berlangsung. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi bangsa
Indonesia dalam menuju kepada masyarakal yang schat dan makmur. Untuk
mewujudkan kepada masvarakal yang sehal dan makmur serta berpotensi terhadap
masa depan bangsa Indonesia merupakan tanggung jawab kita semua sebagai warga
negara Indonesia. Beranjak dari permasalahan tersebut maka dalam penulisan skripsi
ini menarik untuk diangkat masalah vang berkaitan dengan narketika dengan memilih
Judul : “Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Remaja / Anak dan Usaha

Penanggulangannya di Wilayah Kabupaten Purhalingga™

B. PERUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan tadi. maka dapat diangkat
permasalalian sebagai berikut -
1. Faktor-fuktor apa saja vang menychabkan remaja / anak menyalahgunakan
narketika di Polres Purbalingpa 2
2. Bagaimanakah usaha penanggulangan terhadap penvalahpunaan narkotika di

kalangan remaja / anak di Polres Purbalingpa 7



Pembangunan nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia selurvhnya vang adil, makmur, sejahter, tertib,
dan damin  berdasarkan Pancasila dan  Undang-Undang Dasar 1945 Untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan secara
terus menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan keschatan termasuk
ketersedinan narkotika sebugai obat di samping untuk  pengembangan  ilmu
pengetahuan.

Dalam menmgkatkan taral hidup masyarakat maka negara berusaha untuk
mengikuti perkembangan teknologi vang sudah ada di nepara-negara maju, baik itu
partaman, penipdustrian maupun teknologi pengobatan, Salah satu obat-obatan vang
berkhasiat dan sangat dibutuhkan bagi kepentingan umat manusia adalah narkotika.
Meskipun narkotika sangat bermanfaal dan diperlukan untuk pengobatan dan
pelayanan kesehatan. namun apabila disalahgunakan atau digunakan udak sesual
dengan standar pengobatan, terlebih jika disertai dengan peredaran narkotika secara
gelap akan memmbulkan akibat vang sangat merugikan perorangan maupun
masyarakat khususnya generasi muda, bahkan dapal menimbulkan bahaya vang lebih
besar bagr kehidupan dan nilai-rulal budaya bangsa yvang pada akhimva akan dapat
melemahkan ketahanan nasional,

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagm upava mencepgah dan
memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sangat diperlukan,
watena kejahatan narkotika pada umumnva tidak dilakukan oleh perorangan sacara
herdini sendin, melainkan dilakukan secars bersama-sama bahkan dilakukan olch

sindikat yang terorganisasi secara mantap, rapi  dan sangat rahasia. D samping iy,



Co TUIEAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Ackapion tujuan vane hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

| Uniok  meneetahui fakor-lakior vang  menyebabkan  remaja  /  anak
menyalabizonakan narkotike.

2o Untuk anengetahul usaha-usala penangpulangan  terhadap  penyalahgunaan
narkotika i kalangan remaja / anak.

Sedangkun kegunaan penelitian vaitu |

1. Seearn Teoriis
Utk tienamibab pengetahuan dun pergembangan ilmu hukum khususnya
hukum pudana dengan opik masalah mengenai balaya narkotika.

2 Secura rakiis
Memberiban sumbangan pemiking bagi pendlitian selanjutnya dalam penclitian

nengeoin tndak prdana narkotika di wilavah hukum kota lain.

. METODE PENELITIAN

Suabu penehitan diperlukan adanya suaty data vang  dapat menunjang
terselesathanaa penelittan it sendirt, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian vang
memenuhn st validitas. Oleh karena itu diperlukan suatu metode penelitian tertentu.
Prengan pengeuidhan metode penclitian dimoksudkan sebagai jalan untuk memperolch
dute dengin cambarin yang cukup jelas miengenad permasalahan vang  dimaksud,
sehingay pembubisan dapat berjalan dengan lanear.

Aduapun peranan metodologi penelitian adalah -
b Menawmbals kemammpuan para ilmowan untuk mengadakan /£ melakukan penelitian

securi Lebih batk aau lebih lengkap.
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Memberikan kemungkinan vang lebth besar untuk meneliti hal-hal vang belum
diketahui,

Membenkan pedoman  untuk  menporgamisasikan serta menginteprasikan

Ll

pengetahuan pada masvarakat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metodologi penelitian merupakan suatu
unsur mutlak vang harus ada dalam kegiatan penelitian.

Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, SH dalam bukunya yang berjudul
"Metodologi Penclitian Hukum™ terdapat tiga type penelitian hukum yang normatif atau
menurut kepustakaan Anglo— Amerika disebut sebagai lepal research, yaitu

a. Penehitian vang berupa inventarisasi hukum positif

b. Penclitian yang berupa usaha-usaha penemuan asas-asas dan dasar

falsatah {dogma dan dokinin) hukum positif.

c. Penelitian yang berupa wsaha penermuan hukum vang sesual untuk

diterapkan puna menyelesaikan suatu perkara hukum tertentu.
1. Metode Pendekatan
Sehubungan dengan pokok permasalahan yang ingin dibahas di dalam penelitian
i, maka penelitian mempergunakan metode pendekatan yuridis sosiologis Hal
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa permasalahan yang ingin diketahui
adalah mengenai hukum vang mengatur kehidupan masyarakat secara damai.
Pengpunaan metods pendekatan wvunidis sosiologis  ini dimaksudkan unwk
mengetahul sampat scjauh mana pelaksanaan hukum, di mana hukum diartikan
sebagal himpunan peraturan-peraturan (penntah dan larangan) vang mengurus

tata tertib suatu masyarakat, dan karena itu harus ditaati oleh masyarakat Kalag

2) Romy Hanitgo Socmitro, 1990, Merodologi Penelinan Hukum dan Jurimeirs, Jakarta,
Gihelia Indonesia, hal .24



peraturan-peraturan tentang narkotika telah diundangkan. maka sampai sejauh
manakah pelaksanaannya & Indonesia, khususnya tentang penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja dan usaha penanggulangannya
Spesifikasi Penclitian
Untuk mendekati permasalahan dalam pepelitian ini penulis  menggunakan
spesifikast penelitian hukum secara deskriptif untuk menemukan bagi suatu
masalah didapatkan berdasar teon atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan
untuk menjelaskan tentang seperangkat data atau menunjukkan Komparasi atau
hubungan seperangkat data dengan data lain
Dengan mempergunakan metode pendekatan sccara vunidis sosiologis dan
deskriptif untuk menemukan hukum yang sesuai untuk diterapkan pada masalah
narkotika dan penanggulansanva sehingea dapat diharapkan akan mempermudah
dalam pembahasan pokok masalah
Teknik Pengumpulan Dauts
Penehtian  hukum dengan memperpunakan metode pendekatan  normatif
mempunyval kemampuan dan jangkauan terbatas. Dalam melakukan penelitian
mempergunakan sumber-sumber data primer dan data sekunder, yaitu berupa
perundang-undangan vang sudah ada.

Data Primer, yailu data vang penulis dapatkan langsung dari obyvek penelitian,
- Data sckunder, vaiu data vang penulis dapatkan dan kepustakaan,
Teknik penclitian mempergunakan perelitian lapangan (field research) dun

penelitian kepustakaan (lifrary researcfr)



Teknik pengumpulan data mempergunakan |
a) Observas, yaitu mengadakan pengamatan langsung di obyck penelitian.
b) Wawancara, yaitu mengadakan serangkaian wawancara pihak kepolisian,
pendenta narkoba (pecandu) dan masyarakal
4. Metode Penvajian Data
PData-data yang sudah terkumpul akan diperlabukan sebagai berikut :
a. Menginventansasikan hukum-hukum positif.
b, Mengmnventarisasikan pendapat-pendapat ahli, teori-teori yang berkaitan
dengan masalah narkatika.
¢ Mengklarifikasikan data primer dan sekunder
Kemudian  keseluruhan data disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi
sistematika skripsi dan pokok permasalahannya.
5. Metode Analisis Data
Untuk  menganalisa hasil-hasi!  penelitian  dipergunakan metode  normatif
kualitatil, vaiu data-data diolah dan dianalisa secara kualitasnya, schingea dapat

diketahui hal vang sebenamya teradi.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebugai berikut :
BAB | . Penubs mengemukakan pendahuluan vang terdiri  dari uraian
mengenai latar belakang pemilihan judul yang telah penulis
tetaphan. hemudian mengarah hepada pokok permasalahan vang

merupakan pembahasan selanjutnya. Untuk memperelch data sesuai
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dengan yvang diperlukan maka perlu adanva metode penulisan, yang
mencakup pada metode  pengumpulan data  maupun  metode
penyajian data. Sedangkan untuk memperoleh dan memperlancar isi
skripsi im maka dibuatkan sistematika penulisannya,

Dalam bab w1 penulis akan melanjutkan mengenai tinjauan umum
tentang pengertian narkotika, jenis-jenis narkotika, pengertian
remaja serta dasar hukuin penggunaan narkotika di Tndonesia.
Penulis  akan  mengemukakan  menpenai  faktor-faktor yang
menvebabkan penvalahgunaan narkotika di kalangan remaja, cara-
cara yang digunakan di dalam penyahalgunaan narkotika serta akibat
vang ditimbulkannya, vang kemudian akan dilanjutkan dengan usaha
vang dilakukan untuk menanggulangt masalah narkotika di kalangan
remaja.

Akan diuraikan mengenai kesimpulan dani penulisan skripsi ini dan
saran-saran  vang dapat penulis berikan  yang  kiranva  dapat
bermanfaat didalam menangpulangl masalah narkotika Bab m
merupakan babh penutup dari skripsi ini, vang dilanjutkan lembaran

tampiran-lampiran,
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